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Penulis koresponden Abstract

The performance of public services has a huge influence on the quality of people’s lives.
The factors that influence public services in this study were identified from the aspects
of employee performance, participatory communication and leadership. This type of
research used in this research is descriptive verification research. Data collection
techniques in this study using survey techniques and data sources in this study are
primary and secondary data. The data analysis technique in this study used the path
analysis method. The results of descriptive research indicate that participatory
leadership, communication, employee performance and service quality are in the
sufficient category, so it is necessary to increase their role in order to improve the
quality of public services. The results of hypothesis testing have proven that there is an
influence between participatory leadership style and communication, both partially and
simultaneously, which have a positive effect on employee performance. The results of
other hypothesis testing prove that employee performance has a positive and significant
effect on the quality of public services.

Keywords: leadership, communication, employee performance and public service quality

Abstrak
Jurnal DIALOGIKA Kinerja pelayanan publik sangat besar pengaruhnya terhadap kualitas kehidupan
Manajemen dan masyarakat. Faktor-faktor yang berpengaruh pada pelayanan public pada penelitian
Administrasi ini diidentifikasi dari aspek kinerja pegawai, komunikasi dan kepemimpinan yang
diterbitkan oleh partisipatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Program Studi deskriptif verifikatif. Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan
Administrasi Publik teknik survey dan sumber data pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
Pascasarjana Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis jalur. Hasil
Universitas penelitian deskriptif menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif, komunikasi,
Majalengka kinerja pegawai dan kualitas pelayanan berada pada kategori cukup, sehingga perlu

dilakukan peningkatan perannya dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan
public. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara gaya
kepemimpinan partisipatif dan komunikasi baik secara parsial maupun simultan
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hasil pengujian hipotesis lainnya
terbukti bahwa kinerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
pelayanan public.

Kata kunci: Kepemimpinan, komunikasi, kinerja dan kualitas pelayanan public.
@ @ This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License

PENDAHULUAN konsiderasi atau  hubungan dengan
Perilaku kepemimpinan memiliki bawahan dan struktur inisiasi atau hasil
kecenderungan pada dua hal yaitu yang dicapai. Kecenderungan
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kepemimpinan menggambarkan hubungan
yang akrab dengan bawahan misalnya
bersikap ramah, membantu dan membela
kepentingan bawahan, bersedia menerima
konsultasi bawahan dan memberikan
kesejahteraan. Kecenderungan seorang
pemimpin memberikan batasan antara
peranan pemimpin dan bawahan dalam
mencapai tujuan, memberikan instruksi
pelaksanaan tugas (kapan, bagaimana dan
hasil apa yang akan dicapai). Suatu gaya
pemimpin atau manajer dalam organisasi
merupakan penggambaran langkah kerja
bagi karyawan yang berada di bawahnya.

Faktor penting yang menentukan
kinerja  karyawan dan kemampuan
organisasi beradaptasi dengan perubahan
lingkungan menurut Bass et al. (2003:112),
Locander et al. (2002:201), serta
Yammarino et al. (1993:67) adalah
kepemimpinan (leadership). Kepemimpinan
menggambarkan hubungan antara
pemimpin (leader) dengan yang di pimpin
(follower)  dan  bagaimana  seorang
pemimpin mengarahkan follower akan
menentukan  sejauh  mana  follower
mencapai tujuan atau harapan pimpinan
(Locander et al 2002; Yammarino et al
1993). Pemimpin mengembangkan dan
mengarahkan potensi dan kemampuan
bawahan  untuk  mencapai = bahkan
melampaui tujuan organisasi (Dvir et al
2002:43).

Sehubungan dengan adanya
perbedaan  dalam memimpin  suatu
organisasi, antara pemimpin satu dengan
yang lain berbeda dalam sifat, kebiasaan,
temperamen, watak dan Kkepribadiannya,
sehingga tingkah laku dan gayanya tentunya
tidak sama di antara mereka, karena itu
akan muncul berbagai tipe atau gaya
kepemimpinan yang akan dijalankan setiap
pemimpin  dalam  mencapai  tujuan
organisasi. Sehingga untuk mengetahui
efektifitas pimpinan, maka tergantung pada
tanggapan para pengikutnya atas perilaku
pemimpin yang bersangkutan pada saat
mereka saling berinteraksi dengan melihat
implementasi gaya kepemimpinan yang ada
masih terdapat kelemahan-kelemahan yang
mana dalam penerapan gaya kepemimpinan
delegasi tersebut tidak efektif bilamana para
bawahan memiliki kemampuan berpikir
secara kritis, maka dalam mencapai

kesepakatan dalam pengambilan keputusan
mengalami banyak hambatan sebab masing-
masing bawahan dapat tetap
mengutamakan  pemikiran-pemikirannya
yang mereka anggap sudah sesuai. Gaya
kepemimpinan yang dipakai akan menjadi
faktor yang sangat berpengaruh dalam
mencapi sasaran dan tujuan yang
dikehendaki dan juga dapat mempengaruhi
Kinerja karyawan.

Komunikasi merupakan sarana
untuk terjalinnya hubungan antar seseorang
dengan orang lain, dengan adanya
komunikasi maka terjadilah hubungan
sosial, antara satu dengan yang lainnya
saling membutuhkan, atau terjadinya
interaksi timbal balik. Aktivitas komunikasi
dalam kehidupan manusia mencakup
spektrum yang sangat luas. Komunikasi
menjadi wahana yang penting dalam
menyampaikan pikiran, perasaan, ide-ide
dan masalah kehidupan yang dihadapi
seseorang kepada orang lain (Syafaruddin,
2005:150). Dalam perspektif manajemen
komunikasi merupakan bagian integral dari
alat manajemen dalam mencapai tujuan.
Dengan kata lain komunikasi menjadi kunci
yang menentukan efektif atau tidaknya
manajemen.

Dalam konteks organisasi, interaksi
yang dilakukan dalam pengelolaan sebuah
organisasi oleh ketua/kepala terhadap
personil yang ada memerlukan proses
komunikasi yang efektif agar tujuan
organisasi yang bermuara pada pencapaian
tujuan organisasi dapat tercapai. Proses
pertukaran pesan dari pengirim pesan
(sender) kepada penerima pesan (receiver)
agar muncul pengertian terhadap pesan
yang akan diterima merupakan inti
komunikasi. Pemimpin organisasi
melaksanakan musyawarah melalui rapat
rutin, pelaksanaan pengawasan dan evaluasi
serta pengambilan keputusan dilaksanakan
melalui komunikasi organisasi. Dalam
perspektif manajemen, keberadaan
komunikasi ditempatkan sebagai fasilitator
di dalam aktivitas manajemen terutama
dalam merencanakan, mengorganisasikan,
melaksanakan, dan mengevaluasi
memerlukan pertukaran pesan, fakta dan
ide-ide serta pengalaman-pengalaman.
Komunikasi yang baik akan mendorong
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mendapatkan pelaksanaan pekerjaan yang
lebih baik.

Berdasarkan = beberapa  uraian
masalah di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian di  Kecamatan
Kadipaten, Kabupaten Majalengka dengan
judul  “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Partisipatif dan Komunikasi terhadap
Kinerja Aparatur Dampaknya terhadap
Kualitas Pelayanan Publik di Desa Heuleut
Kecamatan Kadipaten Kabupaten
Majalengka” (Studi kasus pada pelayanan
publik di bidang kependudukan).

TINJAUAN PUSTAKA
a. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Pegawai

Kepemimpinan pada dasarnya
mempunyai pokok pengertian sebagai sifat,
kemampuan, proses, dan atau konsep yang
dimiliki oleh seseorang sedemikian rupa
sehingga ia diikuti, dipatuhi, dihormati
orang lain dengan penuh keikhlasan
melakukan perbuatan atau kegiatan yang
dikehendaki pemimpin tersebut. Suatu
organisasi akan berhasil atau gagal
sebagaian besar ditentukan oleh
kepemimpinan. Hal ini dapat dilihat
bagaimana seorang pemimpin dalam
bersikap dan bertindak. Cara bersikap dan
bertindak dapat terlihat dari cara
melakukan  suatu  pekerjaan.  Suatu
ungkapan mulia mengatakan bahwa
pemimpinlah yang bertanggung jawab atas
kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan. Hal
ini merupakan ungkapan yang mendudukan
posisi pemimpin dalam suatu instansi
pemerintahan khususnya, pada posisi yang
terpenting.

Sedangkan kinerja pegawai adalah
merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan
kerjanya. Hal ini juga berkaitan dengan
kuantitas dan kualitas kerja yang dihasilkan.
Artinya yaitu seberapa banyak pekerjaan
yang dapat dilakukan dalam waktu yang
telah ditentukan, dan apakah sesuai dengan
mutu yang telah ditargetkan atau tidak.
Tercapainya tujuan organisasi diharapkan
tercapai pula tujuan individu para bawahan.
Suatu organisasi akan berhasil mencapai
tujuan dan sasarannya apabila semua
komponen organisasi berupaya

menampilkan kinerja yang optimal. Seorang
pegawai akan efektif dalam melakukan
pekerjaan apabila terdapat keyakinan dalam
dirinya bahwa  berbagai  keinginan,
kebutuhan, harapan dan tujuannya dapat
tercapai. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa
peran dan tugas seorang pemimpin pada
pemerintahan kecamatan Kadipaten
Kabupaten Majalengka adalah berusaha
untuk mempengaruhi para pegawainya
dengan cara memotivasi dan komunikasi
untuk terus bekerja secara efektif sesuai
dengan waktu dan tujuan yang ingin dicapai.
Dengan kata lain, efektif tidaknya pekerjaan
yang dilakukan para pegawai, tergantung
bagaimana cara atau sikap seorang
pemimpin dalam memimpin. Atau apa-apa
saja kegiatan yang perlu dilakukan agar
semua pegawai mau dan rela mengikuti
semua keinginan pemimpin tersebut demi
mencapai tujuan organisasi.

b. Pengaruh Komunikasi Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai

Salah satu prinsip dalam manajemen
dan organisasi adalah kerja sama.
Kerjasama dapat dilaksanakan dengan baik
apabila terjadi komunikasi dialogis antara
manajer dan bawahan dan diantara seluruh
pekerja yang melaksanakan kegiatan
organisasi (Athoillah,2010). Dengan adanya
respons, anggapan atau umpan balik yang
diberikan oleh komunikan berarti pesan
yang dikirim itu sudah sampai sehingga
terjadi komunikasi dua arah
(Athoillah,2010). Menurut Sopiah
(2008:141) komunikasi adalah penyam-
paian atau pertukaran informasi dari
pengirim kepada penerima, baik secara
lisan, tertulis maupun menggunakan alat
komunikasi. Pertukaran informasi yang
terjadi diantara pengirim dan penerima
tidak hanya dilakukan dalam bentuk lisan
maupun tertulis, tetapi juga yang
menggunakan alat komunikasi canggih.
Pentingnya komunikasi dalam hubungannya
dengan pekerjaan ditunjukkan oleh
banyaknya waktu yang dipergunakan untuk
berkomunikasi dalam pekerjaan.

Peran komunikasi dalam organisasi
sangat penting dan menjadi porosnya
berjalannya organisasi. Organisasi dapat
berkembang dan maju dapat dilihat dari
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interaksi  anggota  organisasi  dalam
meyelesaikan pekerjaannya sehingga dapat
mewujudkan kinerja pegawai yang optimal.
Menurut Weick dalam Littlejhon dan Foss
(2011:297) organisasi bisa bertahan hidup
dan berkembang bila anggota organisasi
terlibat dalam informasi yang mengalir dan
adanya interaksi komunikasi. Sehingga
aktivitas organisasi yang  berjalan
diperlukan suatu komunikasi dimana
didalamnya terdapat informasi atau pesan
yang saling mempengaruhi eluruh anggota
organisasi untuk melakukan aktivitas.
Aktivitas inilah yang dapat
mempertahankan hidup organisasi untuk
berkembang dan menghasilkan Kkinerja
pegawai.

Redding dalam Muhammad (2005)
berpendapat bahwa kepuasan komunikasi
merupakan tingkat kepuasan seorang
pegawai dalam mempersepsikan lingkungan
komunikasi secara menyeluruh. Kepuasan
komunikasi merupakan bagian dari
kepuasna kerja yang merupakan rasa
nyaman terhadap pesan, media dan
hubungan terhadap lingkungan organisasi
(Pace dan Faules, 2013:165). Kepuasan
komunikasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai dalam dimensi informasional atau
relasional mempunyai dampak tinggi
terhadap kinerja pegawai (Alsayed,2012).
Hipotesis Penelitian

Hipotesis = merupakan  jawaban
sementara suatu penelitian yang mana
kebenarannya perlu untuk diuji serta
dibuktikan melalui penelitian. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Dengan kata lain, hipotesis dapat juga
dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik. (Sugiyono,
2005 : 70). Adapun hipotesis penelitian
sebagai berikut :

1. Gaya kepemimpinan partisipatif
dipersepsikan tinggi oleh responden.

2. Komunikasi yang dijalin saat ini
dipersepsikan tinggi oleh responden.

3. Kinerja pegawai dipersepsikan tinggi
oleh responden.

4. Kualitas pelayanan publik dipersepsikan
tinggi oleh responden.

5. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai di Kecamatan
Kadipaten Kabupaten Majalengka.

6. Terdapat pengaruh komunikasi terhadap
kinerja pegawai di Kecamatan Kadipaten
Kabupaten Majalengka.

7. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan
dan  komunikasi secara  simultan
terhadap kinerja pegawai di Kecamatan
Kadipaten Kabupaten Majalengka.

8. Terdapat pengaruh kinerja pegawai
terhadap kualitas pelayanan public di

Kecamatan Kadipaten Kabupaten
Majalengka
METODE PENELITIAN

Metode bagi suatu penelitian
merupakan suatu alat di dalam pencapaian
suatu tujuan untuk memecahkan suatu
masalah. Menurut Sugiyono (2013:3)
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif dan verifikatif
dilaksanakan melalui pengumpulan data di
lapangan. Metode deskriptif menurut
Sugiyono  (2013:11) adalah  metode
penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan, menjelaskan keadaan
yang ada pada perusahaan berdasarkan
fakta, sifat-sifat populasi berdasarkan data-
data yang telah dikumpulkan kemudian
disusun secara sistematis selanjutnya
dianalisis untuk diambil kesimpulannya.

Pengolahan data diolah dan
disajikan dalam bentuk tabel. Kemudian
data yang diolah dari hasil pengumpulan
kuisioner diberi bobot dalam setiap
alternatif jawaban. Jawaban setiap item
instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif. Dengan demikian,
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan
untuk memperoleh data atau keterangan
dari responden. Penelitian ini digunakan
analisis regresi linier berganda, karena
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif
(X1) Komunikasi (X2) terhadap kinerja
pegawai (Y). Menurut Sugiyono (2013:13)
analisis regresi linier berganda adalah
hubungan secara linier antara dua atau
lebih variabel independen (X1, X2) dengan
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variabel dependen (Y) serta dampaknya
terhadap kualitas pelayanan publik (Z).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap 30 responden,
tentang kepimpinan partisipatif,
komunikasi, kinerja pegawai dan kualitas
pelayanan publik. Sebelum dilakukan
analisis lebih lanjut, terlebih dahulu
dilakukan pengkategorian kuesioner setiap
masing masing variabel.

Tabel 1 Hasil Penelitian Deskriptif

No variabel Mean Persen Kategori
1 Kepe.rr.umpman 342 66.00 Tinggi
Partisipatif
2 Komunikasi 3.23 64.67 Sedang
3 Kinerja
Pegawai 3.27 65.33 Sedang
4 Kualitas
Pelayanan 3.33 Sedang
Publik 66.67

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 1 dari hasil
analisis  deskriptif terhadap variabel
penelitian  didapat hanya  variabel
kepemimpinan partisifatif yang termasuk
pada kategori tinggi, sementara variabel
komunikasi, kinerja pegawai dan kualitas
pelayanan public termasuk pada kategori
sedang. Hasil penelitian ini membuktikan
secara empiris bahwa faktor kepemimpinan
sudah baik, namun masalah komunikasi,
kinerja dan kualitas pelayanan public perlu
dibangun lebih baik lagi mengingat tingkat
ketercapaiannya masih tergolong sedang.
Hasil  penelitian  verifikatif =~ dengan
menggunakan analisis jalur dapat dilihat
pada gambar berikut ini.

X1
Gaya kepemimpinan
partisipatif

p x1ly =0,478

Y
x1x2=0,595 Kinerja Pegawai

p x1y =0,240 e=0577

X2
Komunikasi

Gambar 1 Hasil Analisis terhadap Struktur [
Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan gambar di atas, maka
dapat dijelaskan mengenai persamaan garis
analisis jalur sebagai berikut :

(Y)=0,478 (X1) + 0,240 (X2) + 0,577 (epsilon).

Kontribusi pengaruh yang diberikan
oleh  variabel gaya  kepemimpinan
partisipatif terhadap kinerja pegawai secara
langsung sebesar 0,4782 x 100% = 22,48%.
Sementara untuk pengaruh komunikasi
secara langsung terhadap kinerja pegawai
sebesar 0,2402x 100% = 5,76%.

Kontribusi pengaruh tidak langsung
dari gaya kepemimpinan partisipatif
terhadap kinerja pegawai melalui
komunikasi sebesar 0,478x0,595x0,240
x100% = 6,82%, begitupun dengan
pengaruh tidak langsung dari komunikasi
terhadap kinerja pegawai melalui gaya
kepemimpinan partisipatif sebesar 6,82%.
Kontribusi total pengaruh yang diberikan
oleh gaya kepemimpinan partisipatif
terhadap kinerja pegawai sebesar 22,48% +
6,82% = 29,3%; dan total pengaruh
komunikasi terhadap kinerja pegawai
sebesar 5,76% + 6,82% = 12,58%. Total
pengaruh secara simultan yang diberikan
oleh  variabel gaya  kepemimpinan
partisipatif dan komunikasi terhadap
kinerja pegawai sebesar 29,3% + 12,58% =
41,88% dan sisanya sebesar 58,12%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian.

1. Analisis Struktur II (kinerja pegawai
terhadap Kualitas pelayanan publik)

Analisis terhadap kontribusi
pengaruh yang diberikan oleh kinerja
pegawai terhadap kualitas pelayanan publik
dapat diketahui dari nilai koefisien
determinasi  dari  variabel tersebut,
sebagaimana dijelaskan pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 2 Koefisien Determinasi Y dan Z
Model Summary

Model R R Adjusted  Std. Error
Square R Square of the

Estimate

1 .7882 .620 617 5.12178

a. Predictors: (Constant), kinerja pegawai_Y
Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Tabel di atas, menunjukkan bahwa
kinerja  pegawai  terhadap  kualitas
pelayanan publik memiliki nilai koefisien
determinasi sebesar 0,620. Hasil ini
mengindikasikan bahwa prestasi belajar
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memiliki kemampuan dalam menjelaskan
kualitas pelayanan publik sebesar 0,620 dan
sisanya sebesar 0,38 dijelaskan oleh faktor
lain di luar model yang diteliti. Untuk lebih
lengkapnya dapat diuraikan pada gambar
sebagai berikut :

z
Y ) —p Zy =0,620| Kualitas pelayanan
Kinerja pegawai publik

e=0,38

Gambar 2 Hasil Analisis terhadap Struktur II
Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan Gambar di atas, maka
dapat dijelaskan mengenai persamaan garis
analisis jalur sebagai berikut :

(Z) = 0,620 (Y) + 0,38 (epsilon).

Kontribusi pengaruh yang diberikan
oleh variabel kinerja pegawai terhadap
kualitas pelayanan publik sebesar 0,7882 x
100% = 62,09%, dan sisanya sebesar
38,09% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
model penelitian. Hasil tersebut konsiten
dengan nilai koefisien determinasi di atas.
Adapun mengenai hasil analisis terhadap
keseluruhan model penelitian diuraikan
sebagai berikut :

X1
Gaya kepemimpinan
partisipatif

p xly =0,478

z

M pZy=0,620 Kualitas pelayanan

x1x2=0,595 i i
Kinerja pegawai | publik

x1y =0,240 +
e=0577 60,38

x2 \ \
Komunikasi

Gambar 3 Hasil Analisis Jalur
Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa ketiga
variabel telah memiliki validitas, reliabilitas
dan Dberdistribusi normal, selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis dilakukan pada data variabel gaya
kepemimpinan partisipatif dan komunikasi
terhadap kinerja pegawai dan diuji
menggunakan uji statistik dua pihak dengan
cara membandingkan antara t-hitung
dengan t-tabel sebagai berikut:
Hipotesis 1:

Ho: : Gaya kepemimpinan partisipatif
pyx1 =0 tidak berpengaruh terhadap kinerja

pegawai
Hi: : Gaya kepemimpinan partisipatif
pyx1 0 berpengaruh terhadap kinerja
pegawai

Dengan kriteria uji : tolak Hp jika Sig. <0.05
atau t hitung > t tabel.

Hipotesis 2 :

Ho: pyx2=0 Komunikasi tidak
berpengaruh  terhadap
kinerja pegawai

Hi:py2 %20 Komunikasi berpengaruh
terhadap kinerja
pegawai

Dengan kriteria uji : tolak Ho jika Sig. <0.05
atau t hitung > t tabel.

Tabel 3 Pengujian Hipotesis secara Parsial

Koef. t . Kesim-
el jalur hit Sign. pulan
Pyx1 0,478 5,102 0.001 Ho
ditolak
Pyx2 0,240 2,568 0.000 Ho
ditolak

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Hasil perhitungan pertama
menunjukkan nilai t hitung untuk variabel
gaya kepemimpinan partisipatif sebesar
0,478 dengan tingkat signifikansi (a) = 5 %.
diperoleh nilai Sign. = 0.000. Sesuai dengan
hasil yang diperoleh yaitu Sign.( 0.000) <
0.05 serta t-hitung (5,102) > t-tabel (1,983)
maka Hp ditolak dan H; diterima, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan partisipatif memiliki
pengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil
perhitungan kedua menunjukkan nilai t
hitung untuk variabel komunikasi sebesar
0,240 dengan tingkat signifikansi (a) = 5 %.
diperoleh nilai Sign. = 0.000. Sesuai dengan
hasil yang diperoleh yaitu Sign.( 0.000) <
0.05 serta t-hitung (2,568) > t-tabel (1,983)
maka Hp ditolak dan H; diterima, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
komunikasi memiliki pengaruh terhadap
kinerja pegawai.

Hipotesis 3 :

Ho: pyx1 = Gaya kepemimpinan

pyx2 = 0 partisipatif dan komunikasi
tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai

Hi: pyx1 # Gaya kepemimpinan

pyx2 #0 partisipatif dan komunikasi
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berpengaruh

kinerja pegawai
Dengan kriteria uji : tolak Ho jika Sig. <0.05
atau F hitung > F Tabel

terhadap

Tabel 4 Pengujian Hipotesis secara
Simultan
Koef. F . Kesim-
UL determ hitung Sign. pulan
Pyx1; 0,620 168,229 0.000 Ho
Pyx2 ditolak

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Dari tabel di atas, terlihat bahwa F
hitung adalah 168,229 dengan nilai Sign. =
0,000, lebih kecil dari 0,05 (o), dengan
demikian Ho ditolak dan H; diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan partisipatif dan komunikasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Hipotesis 4 :

Ho : pzy =0 Kinerja pegawai tidak
berpengaruh terhadap
kualitas pelayanan publik

Hi:py 20 Kinerja pegawai

berpengaruh terhadap

kualitas pelayanan publik
Dengan kriteria uji : tolak Hp jika Sig. <0.05
atau t hitung > t tabel.

Tabel 5 Pengujian Hipotesis diparsialkan

Koef. t . Kesim-
Strukt determ hitung Sign. pulan
pzy 0,788 12,97 0.000 Ho
ditolak
Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
Hasil perhitungan keempat

menunjukkan nilai t-hitung untuk variabel
kinerja  pegawai  terhadap  kualitas
pelayanan publik sebesar 0,788 dengan
tingkat signifikansi (a) = 5 %. diperoleh
nilai Sign. = 0.000. Sesuai dengan hasil yang
diperoleh yaitu Sign.( 0.000) < 0.05 serta t-
hitung (12,97) > t-tabel (1,983) maka Ho
ditolak dan H; diterima, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai
memiliki pengaruh terhadap kualitas
pelayanan publik.
Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah seluruh data dalam penelitian
ini diuraikan, maka selanjutnya akan
dilakukan pembahasan dari hasil data yang
telah diolah tersebut. Berdasarkan data

yang diperoleh dari penyebaran kuesioner
yang dilakukan seluruh pegawai di
Kecamatan Kadipaten Kabupaten
Majalengka. Maka dapat diketahui bahwa
tanggapan responden yang tertinggi untuk
variabel kepemimpinan partisipatif terdapat
pada dimensi kemampuan dalam
memecahkan konflik dengan rata-rata 3.42
Nilai tanggpan ini berada pada kategori
tinggi. Hal ini sama dengan hasil wawancara
dengan beberapa staf pegawai di Kecamatan
Kadipaten bahwa kebiasan pimpinan disini
adalah selalu melakukan menjaga hubungan
baik dengan para staf pegawai dan
memberikan tugasnya sesuai dengan
tanggungjawab setiap bidang pekerjaannya.
Faktor kedua pimpinan selalu
mengutamakan dan memberikan pesan
kepada seluruh staf pegawai untuk bekerja
secara team work agar pekerjaan dapat
diselesaikan secara tertib dan terencana
serta dapat mengurangi tingkat kesalahan
secara personal. Faktor ketiga pemimpin
selalu  respon  terhadap  perubahan
organisasi dari kondisi lingkungan yang
tidak pasti, sehingga setiap permasalahan
yang muncul dapat dengan mudah di atasi.
Oleh karena itu pendapat dari para pegawai
yang telah berhasil diwawancara
menunjukkan bahwa peran pemimpin yang
menguatkan terhadap sifat pemimpin
partisipatif =~ adalah terkait dengan
kemampuan pemimpin dalam berkoor-
dinasi. Dari hasil penyebaran kuesioner dan
kesimpulan dari hasil  kesimpulan
wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa
untuk dimensi kemampuan berkoordinasi
yang telah biasa dilakukan oleh pimpinan
perlu dipertahankan dari aspek
kepemimpinan tipe partisipatif terhadap
pola kepemimpinan dalam menkoor-
dinasikan seluruh sumber daya organisasi
yang dimiliki.

Hasil pengujian hipotesis terhadap
pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif
sebagai variabel bebas dengan kinerja
pegawai sebagai variabel terikat.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
alternatif yang dimunculkan diterima, yakni
terdapat hubungan yang linier antara
persepsi gaya kepemimpinan partisipatif
dengan kinerja pegawai. Artinya semakin
tinggi  penilaian = pegawai  terhadap
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pemimpin dalam organisasi yang
menggunakan gaya kepemimpinan
partisipatif maka akan semakin tinggi
kinerja pada organisasinya. Hasil penelitian
ini juga terdapat pada penelitian-penelitian
sebelumnya dengan variabel yang sama,
maupun terdapat tambahan variabel lain.
Pada penelitian Rukmana (2016) dengan
hasil yang menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara gaya
kepemimpinan partisipatif dengan work
engagement. Sejalan dengan itu, Penelitian
yang dilakukan Andre Setiawan (2017)
menyatakan gaya kepemimpinan
partisipatif yang telah diujikan terhadap
kinerja karyawan melalui motivasi dan
kepuasan kerja terbukti berpengaruh positif
dan signifikan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner yang dilakukan
seluruh pegawai di Kecamatan Kadipaten
Kabupaten = Majalengka. @ Maka dapat
diketahui bahwa tanggapan responden yang
tertinggi untuk variabel komunikasi
terdapat pada dimensi sikap positif dengan
rata-rata 3,47 dan Nilai tanggapan ini
berada pada kategori tinggi. Hal ini sama
dengan hasil wawancara dengan Camat di
Kecamatan Kadipaten bahwa kebiasaan
yang telah menjadi budaya di Kantor
Kecamatan Kadipaten adalah mengenai
sikap positif terutama dalam menjaga
transparansi dari setiap aktifitas yang
dilakukan oleh seluruh unsur kepegawaian
di Kecamatan Kadipaten. Lebih lanjut
pernyataan tersebut diperjelas mengenai
keterbukaan terutama dalam penyampaian
informasi baik tentang pekerjaan maupun
tentang informasi tentang karir pegawai
maupun bidang pegawai yang menjadi tugas
dan  tanggungjawabnya. Selain  itu
keterbukaan tersebut bisa dilihat dari
kegiatan rapat maupun diskusi yang
dilakukan antar pimpinan dengan para sfat
pegawainya serta keterbukaan dalam
menguraikan visi dan misi menjadi tujuan
organisasi yang akan dicapai. Oleh karena
itu dengan persepsi responden terhadap
tingginya penilaian keterbukaan yang
didasarkan dari hasil penelitian sebaiknya
dimensi tersebut untuk terus dipertahankan
oleh seluruh jajaran pegawai di lingkungan
Kantor Kecamatan Kadipaten, karena
memberikan dampak positif terhadap iklim

dan budaya kerja, selain itu dengan aktifnya
komunikasi yang dilakukan maka pegawai
dapat mempermudah dalam sharring
knowledge satu sama lainnya terutama
dalam menghadapi kendala-kendala yang
dihadapi para pegawai dalam melaksanakan
tugas bidang masing-masing.

Hasil pengujian hipotesis yang
pertama menunjukan pengaruh komunikasi
internal terhadap Kkinerja  karyawan
menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar
0,240 nilai t sebesar 2,568 berarti nilai lebih
besar dari t tabel 1,96. Hal ini berarti
komunikasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Seperti
yang  diketahui  komunikasi  sangat
dibutuhkan dalam organisasi. Menurut
Thayer (dalam Hardjana, 2016:129) sistem
ini dibutuhkan oleh setiap organisasi untuk
menjalankan fungsi-fungsi internal dan
eksternal organisasi, yang berpengaruh
pada kemampuan organisasi  untuk
mencapai tujuan dan memelihara
perkembangan. Untuk organisasi yang
besar, adalah penting untuk merancang
sistem komunikasi yang sekaligus dapat
membuat organisasi mampu menangani
lingkungan, memelihara kerja fungsi
internal, dan mengerti dan mampu
melakukan perubahan yang dibutuhkan
atau yang cocok. Selain itu peran seorang
eksekutif atau disebut pimpinan harus
dapat membangun, memelihara sebuah
komunikasi yang efektif, serta
meningkatkan produktivitas kerja anggota
organisasi, pemimpin harus merumuskan
dan menentukan arah tujuan organisasi.

Dari hasil kuesioner bisa diketahui
cukup banyak pegawai masih tidak setuju
dengan bahwa pimpinan mendengarkan
saran dari pegawai direalisasikan, hal ini
juga pasti setiap pemimpin memiliki
kebijakan  sendiri, untuk  langsung
menjalankan saran tersebut atau
menimbang dahulu. Dalam hal ini pimpinan
di Kecamatan Kadipaten masing kurang
dalam membangun komunikasi internal
antara pimpinan dan pegawai, pada doktrin
tujuan organisasi misalnya pemimpin atau
atasan tidak memiliki visi dan misi yang
harus di sampaikan ke pegawai selain itu
menekankan seberapa pentingnya orgaisasi
di mata masyarakat juga masing sangat
kurang. Padahal menurut Cutlip, center dan
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Broom (2009), (dalam Ruliana, 2016:102)
menyatakan komunikasi internal yang
berlangsung dalam organisasi didasarkan
pada pernyataan visi dan pernyataan misi
organisasi. Istilah pernyataan visi dan misi
saling  terkait erat, akan  tetapi
perbedaannya adalah jika visi (vision
statements) memberikan gambaran tentang
tujuan organisasi dalam pebgertian yang
luas. Sementara pernyataan visi merupakan
titik awal untuk menyusun pernyataan misi
organisasi secara spesifik dan operasional.
Pernyataan misi membantu Kkaryawan
menentukan prioritas dan tujuan sehingga
organisasi berkomitmen untuk mencapai
misi yang dinyatakan dalam pernyataan
tersebut. Selain itu struktur organisasi
sangat penting untuk dicantumkan di
organisasi, di dalam skema organisasi akan
terlihat penempatan tugas yang paling atas
sampai dengan paling bawah. Struktur
deskripsi organisasi ini menggambarkan
informasi atau pesan kepemimpinan serta
menunjukan hirarki hubungan wewenang
dan tanggung jawab dari setiap unit,
komunikasi  pekerjaan  yang  saling
berinteraksi satu sama lain melalui
komunikasi guna  mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

Pengujian selanjutnya adalah
mengenai pengaruh kepemimpinan
partisipatif dan komunikasi terhadap
kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan
uji F, dijelaskan bahwa dapat F hitung
sebesar 168,229 dengan sig-f sebesar 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa sig F hitung
jauh lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima
dan menolak Ho. Dan mempunyai nilai
koefisien determinasi R2 sebesar 0,620 yang
mana dapat di artikan 62% kinerja
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan
partisipatif dan komunikasi. Sedangkan
sisanya sebesar 38% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukan dalam
penelitian ini.

Hasil uji F di atas dibantu dengan
dukungan penelitian sebelumnya oleh
Sukmawati  (2008) yang mendukung
variabel komunikasi guna meningkatkan
keaktifan pegawai dalam melakukan
aktifitas sehingga dapat unsur kreatifitas
dan inovasi dapat berkembang lebih baik,
Mondiani (2012) mendukung pemimpin
yang memiliki kematangan dan keluasan

pandangan sosial dalam berorganisasi,
Muizu (2014) mendukung bahwasanya
motivasi seorang pemimpin adalah sebagai
kontribusi  seorang bawahan secara
sukarelawan dalam pencapaian tujuan dan
meningkatkan kinerja, Cahyono (2012)
konsisten dalam kepimpinan dari sikap
hubungan kerja sesama karyawan, karena
pimpinan harus mempunyai perhatian
tentang permasalahan yang ada dalam
perorangan atau di dalam perusahaan.
Dukungan serupa dari penelitian
sebelumnya Puto (2013) pada Kanwil Ditjen
Kekayaan Negara Suluttenggo dan Maluku
Utara di Manado pengaruh yang positif
terhadap tingkat kerja karyawan yaitu
adanya hubungan baik antara bawahan dan
atasan dalam menjalani tugas secara
bersama-sama.

Berdasarkan dari hasil wawancara
yang dilakukan dan pengamatan langsung
dilapangan dapat disimpulkan bahwa
terdapat  faktor-faktor = yang  dapat
menghambat jalannya kinerja pegawai yang
pada akhirnya berdampak pada proses
akuntabilitas kinerja dalam memberikan
pelayanan public. Dari beberapa faktor
tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor
yang menghambat proses pelayanan public
pada kependudukan tidak hanya pada segi
intern dalam diri pegawai dan kecamatan
pada umumnya, akan tetapi lebih mengarah
kepada alat yang tersedia sangat terbatas
yang mengakibatkan turunnya kinerja
pegawai dalam memberikan pelayanan
sehingg akuntabilitas dalam diri pegawai
akan berkurang. Hasil penelitian tersebut
membuktikan bahwa variabel Kkinerja
pegawai berpengaruh secara signifikan
terhadap kualitas pelayanan publik atau
dapat disimpulkan bahwa bahwa Ho ditolak
dan H1 diterima.

Kinerja dalam sebuah organisasi
merupakan salah satu unsur yang tidak
dapat dipisahkan dalam suatu lembaga
organisasi, baik itu lembaga pemerintahan
maupun lembaga swasta. Kinerja berasal
dari kata job performance atau actual
performance yang merupakan prestasi kerja
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
seseorang. Kinerja adalah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan
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berbagai kemungkinan, seperti standar hasil
kerja, target atau sasaran atau kriteria yang
telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama.

PENUTUP

Berdasarkan data hasil penelitian
mengenai analisis pengaruh gaya
kepemimpinan partisipatif dan komunikasi
terhadap kinerja pegawai serta dampaknya

pada kualitas pelayanan public di

Kecamatan Kadipaten Kabupaten

Majalengka, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Hasil pengujian  hipotesis telah
membuktikan  terdapat  pengaruh
antara gaya kepemimpinan partisipatif
dengan Kkinerja pegawai. Pengujian
membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan partisipatif memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja
pegawai. Hal ini menunjukkan semakin
baik gaya partisipatif yang
diimplementasikan oleh setiap
pimpinan, maka akan meningkatkan
kinerja pegawai.

2. Hasil pengujian hipotesis telah
membuktikan  terdapat  pengaruh
antara komunikasi dengan kinerja
pegawai. Pengujian  membuktikan
bahwa komunikasi memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini
menunjukkan semakin baik komunikasi
yang dilakukan oleh seluruh unsur yang
ada di Kecamatan Kadipaten, maka
akan meningkatkan kinerja pegawai.

3. Berdasarkan hasil dari analisis jalur
secara simultan menunjukkan bahwa
variabel gaya kepemimpinan
partisipatif dan komunikasi
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja pegawai. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi gaya
kepemimpinan partisipatif dan
komunikasi yang diimplementasikan di
Kecamatan  Kadipaten = Kabupaten
Majalengka akan berdampak positif
terhadap peningkatan kinerja pegawai.

4. Hasil uji hipotesis yang dilakukan
menghasilkan bahwa kinerja pegawai
mempunyai pengaruh terhadap
kualitas pelayanan public. Artinya jika
pegawai memiliki kinerja yang baik dan
sesuai standar maka tingkat kinerja

pegawai dalam kualitas pelayanan
public akan baik pula, begitu juga
sebaliknya apabila pegawai memiliki
kinerja yang buruk maka kinerja
pegawai dalam kualitas pelayanan
public rendah. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pegawai menjadi
suatu yang penting dalam mewujudkan
kinerja pegawai dalam meningkatkan
kualitas pelayanan public.

Berdasarkan data hasil penelitian
mengenai pengaruh gaya kepemimpinan
partisipatif dan disiplin Kkerja terhadap
kinerja pegawai serta dampaknya pada
kualitas pelayanan publik. Adapun saran
yang dapat penulis berikan untuk pihak-
pihak yang berkepentingan yaitu:

1. Mengidentifikasi berbagai permasalahan
yang dihadapi oleh Kecamatan Kadipaten
Kabupaten Majalengka selama beberapa
waktu  tertentu, sehingga  dapat
melakukan perbaikan dan peningkatan
kinerja pegawai di waktu yang akan
datang.

2. Pada variabel kinerja pegawai skor
terendah terdapat pada indicator
pengetahuan pegawai. Merujuk kepada
hal tersebut maka perlu dilakukan upaya
peningkatan dalam merangsang Kkerja
pegawai dengan memberikan motivasi
dari pimpinan untuk terus mengembang-
kan kreativitas dan inovasi dalam
bekerja, pemberian pengakuan  bagi
pegawai yang Dberprestasi, menjaga
komunikasi antar pegawai, jaminan
pekerjaan dan memberikan kesempatan
untuk melanjutkan pendidikan yang
lebih tinggi.

3. Pimpinan hendaknya lebih memper-
hatikan pegawai di dalam ataupun diluar
jam kerja, yang dapat dilakukan dengan
mengajak pegawai untuk berdiskusi
secara pribadi baik mengenai pekerjaan
atau masalah pribadi pegawai. Dengan
adanya pendiskusian tersebut diharap-
kan pegawai merasa diperhatikan oleh
atasan sehingga timbul kepuasan dalam
bekerja.

4. Pimpinan harus lebih banyak memberi
dukungan kepada pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya dengan
lebih bisa menciptakan lingkungan kerja
yang nyaman agar pegawai termotivasi
untuk melakukan pekerjaannya masing-
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masing, sehingga akan tercapai kinerja
pegawai yang maksimal.

5. Bagi pegawai Kecamatan Kadipaten,
kontribusi gaya kepemimpinan
partisipatif dan komunikasi dalam
meningkatkan kinerja pegawai dapat
digunakan  sebagai acuan  untuk
memperbaiki kinerja masing-masing
pegawai.

6. Bagi peneliti mendatang hendaknya
instrument penelitian lebih diperdalam
dan dikembangkan lagi karena pada
dasarnya masih banyak faktor-faktor lain
yang mempengaruhi kualitas pelayanan
publik, sehingga kemampuan
mengukurnya lebih baik.
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